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Munculnya gerakan Islam radikal di Indonesia secara manifes pada dekade 90-an menimbulkan keterkejutan
banyak pihak di negeri. Keterkejutan ini terjadi karena beberapa alasan: pertama, kekuatan hegemonik Orba,
pada saat itu sangat anti dengan gerakan Islam radikal, sehingga sekecil apapun potensi yang mengarah pada
terbentuknya gerakan ini akan cepat dihabisi; kedua, munculnya gerakan ini akan mengancam integritas
negara Kesatuan Rl yang masyarakatnya majemuk; ketiga, gerakan ini secara sosiologis tidak memiliki akar
di Indonesia, karena masyarakat |ndonesia pada dasarnya tidak memiliki tradisi radikal dalam beragama.
Atas pertimbangan ini, maka banyak kalangan yang merespons munculnya gerakan Islam radikal ini degan
berbagai pandangan, ada yang keras menolak, ada yang ketakutan, ada yang khawatir bahkan ada yang
bangga.

Sebagai fenomena sosial, gerakan ini menarik untuk diteliti, karena kemuncularmya yang mendadak dan
terjadi secaramassif. Gerakan seperti ini tidak akan bisa muncul tanpa koordinasi yang rapi dan didukung
dengan dana yang memadai. Untuk mencari akar sosiologis gerakan ini, penulis melakukan penelitian
terhadap gerakan FPI sebagai bagian dari gerakan Islam radikal.

Memang masih perlu perdebatan untuk menyebnut gerakan FPI sebagal gerakan |slam? apakah gerakan
tersebut memang benar-benar gerakan Islam, dalam arti memperjuangkan suatu ideologi Islam? Atau
sebaliknya, hanya gerakan politik yang menggunakan simbol-simbol Islam dan dipimpin oleh seorang tokoh
Islam. Penulis tetap menyebut gerakan FPI ini sebagal gerakan Islam, karena menggunkan simbol-simbol,
ritus, retorika dan ummat Islam sebagal basis gerakan. Karena banyaknya model dan jenis gerakan Islam
dan luasnya spektrum ideologi maupun karakter ummat |slam, memang perlu ada penamaan dan
katagorisasi yang spesilik terhadap masing-masing gerakan Islam. Dalam tesisini penulis menyebut gerakan
FPI sebagal gerakan Islam Simbolik, karena gerakan ini menggunakan simbol-simbol keislaman.

Daam penelitian ini penulis menemukan, bahwa gerakan Islam radikal FPI, bukan gerakan ideologis
sebagaimana yang dikhawatirkan oleh banyak orang. Gerakan ini tidak memiliki basis ideologi yang jelas,
organisas yang solid dan konsolidas yang mapan. Gerakan |ebih merupakan suatu proyek politik dari
kekuatan politik tertentu, yang menggunakan simbol Islam untuk menutupi kepentingan politik yang
sebenarnya. Dari sini jugaterlihat adanya dua realitas yang berbeda. Redlitas pertama adalah realitas formal
material. Realitas ini tampil dalam wujud gerakan sosial yang kasat mata, statement politik dan aturan-
aturan organisasi.

Realitas kedua adal ah readlitas politik. Realitas ini tidak tampil ke publik, sifatnya sangat khusus dan tertutup
dan berada di balik permukaan (back stage). Hanya orang-orang tertentu yang bisa mengakses realitas. Dia
tidak tampil di publik namun justru memiliki fungs yang penting bagi gerakan. Seluruh gerakan ini
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dikendalaikan oleh redlitas politik yang tidak tampak ini. Realitas formal material hanya kamuflase untuk
menutupi realitas politik.

Para peneliti dan pengamat biasanya hanya menjadikan realitas formal ini sebagal data primer untuk
membuat analisa, padahal dataini sebenarnya hanya data maya dalam proses gerakan Islam radikal. Dia
bukan realitas yang sebenarnya. Kaau dijadikan sebagai basis dalam membuat analisa maka hasilnya akan
bias. Sebagaimanayang terjadi dalam gerakan radikal FPI. Kalau dilihat dari data-data formal material,
maka akan didapati suatu kesimpulan bahwa FPI adalah getakan Islam radikal yang ideologis seperti yang
terjadi pada lkhwanul Muslim, Hizbuttahrir, al-Qaeda dan sebagainya. Namun apabila diteliti lebih jauh
dengan menguak jaringan yang ada dibaliknya, melacak berbagai kelompok politik yang ada di

bel akangnya, maka akan ditemukan bahwa gerakan radikal Islam FPI tidak lebih dari suatu proyek politik
dari kekuatan politik tertentu di negeri yang ingin menggunakan Islam sebagai aat politik untuk mencapai
target politik tertentu.

Caraini paling mudah dijalankan karena disamping murah, juga efektif. Hal ini bisaterjadi karenakondisi
sosiologis masyarakat Indonesia yang masih bersikap mistis terhadap agama, maksudnya agama benar-benar
dipahami sebagai sesuatu yang sakral secara mutlak. Cara pandang seperti ini membuat masyarakat tidak
bisa bersikap kritis terhadap agama. Mereka menerima agama tanpa reserve. Akibatnya mereka mudah
ditipu oleh kelompok lain melalui penggunaan simbol-simbol agama. Kenyataan ini yang tidak dicermati
oleh peneliti-peneliti lain ketika melakukan penelitian terhadap gerakan Islam radikal di Indonesia.

Radikalisasi gerakan Islam FPI mempakan cerminan pertarungan politik dan pertukaran sosial antar €lit di
negeri ini, dengan demikian diatidak akan memiliki daya tahan yang kuat, karena keberadaannya akan
sangat tergantung dari proses pertukaran sosial dari berbagai kepentingan kelompok yang ada. Oleh karena
ilu diajugatidak akan memiliki fungs yang berarti bagi gerakan sosial, kecuali kalau para pemimpin FPI
melakukan reorientasi ideologi dan tidak terjebak dalam kepentingan ekonomi-politik praktis yang sesaat.



